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ABSTRACT 
The halal products continued to increase as the world's Muslim population grew. 
Nowadays products are not kosher only with food and drink, even in cosmetics, tourism, the 
financial industry, and so on. And even more, this product and industry is not only the needs of 
a Muslim community but also non-muslims. For muslims, consuming halal products is an 
obligation. However, for the non-muslim view, consuming halal foods and products can make 
them healthy because beyond the constraints of the non-muslim world, there is choice of 
materials, processing, storage not only in accordance with islamic research, but also, in 
affecting consumer health. A person's desire to consume a product is governed by several 
motives or impulses, among them can be rational, for example thinking about the benefits of a 
chosen product, the price of a product, or it can also be subjective like dealing with emotional, 
pleasurable, dream, and other things. Governments need to prepare plans to develop halal 
products as one of the promising economic perspectives among them by planning the 
management of halal products first as people direct products. The current halal product 
development strategy is mapping potential sectors for competitiveness, expanding market 
access with halal certification, promotion, coordination and cooperation of each stakeholder. In 
developing halal products, there are still obstacles faced, including lack of awareness from 
business actors, lack of encouragement from several parties related to halal products, as well as 
public understanding of what and how halal products are. 
Keywords: Development strategy, halal products, industrial competitiveness. 
 
ABSTRAK 
Keberadaan produk halal terus mengalami peningkatan seiring dengan meningkatnya 
pertumbuhan penduduk Muslim dunia. Saat ini produk halal tidak hanya pada makanan dan 
minuman saja bahkan pada kosmetik, pariwisata, industri keuangan, dan sebagainya. Dan 
terlebih lagi produk dan industri halal ini tidak hanya menjadi kebutuhan seorang masyarakat 
Muslim melainkan juga non-Muslim. Jika bagi masyarakat Muslim mengkonsumsi produk halal 
suatu kewajiban maka dari pandangan masyarakat non-Muslim mengkonsumsi produk halal 
sangat menyehatkan karena dibalik kehalalan suatu produk ada pemilihan bahan, pengolahan, 
penyimpanan tidak hanya sesuai syariat Islam tapi juga berpengaruh terhadap kesehatan 
konsumen. Keinginan seseorang mengkonsumsi suatu produk dipengaruhi oleh beberapa motif 
atau dorongan diantaranya dapat bersifat rasional, contohnya memikirkan manfaat dari produk 
yang dipilih, keseuaian harga dengan produk, atau dapat juga bersifat subyektif seperti 
berhubungan dengan emosional, kesenangan, mimpi, dan lain-lain. Pemerintah perlu 
menyiapkan rencana untuk mengembangkan produk halal sebagai salah satu perspektif 
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ekonomi yang menjanjikan diantaranya dengan merencanakan manajemen produk halal 
terlebih dahulu seperti manusianya sebagai pengelola produk halal. Strategi pengembangan 
produk halal yang dilakukan saat ini adalah pemetaan sektor berpotensial untuk daya saing, 
perluasan akses pasar dengan sertifikasi halal, promosi, koordinasi dan kerjasama setiap 
pemangku kepentingan. Dalam pengembangan produk halal ini masih ada kendala yang 
dihadapi, diantaranya kurangnya kesadaran dari pelaku usaha, kurangnya dorongan dari 
beberapa pihak terkait produk halal, serta pemahaman masyarakat tentang apa dan bagaimana 
produk halal itu. 
Kata kunci: Strategi pengembangan, produk halal, daya saing industry. 
 
 
PENDAHULUAN 
Sesuai dengan pertumbuhan penduduk Muslim dunia yang kian meningkat, 
otomatis tidak lepas dari yang namanya pemintaan produk yang sudah dinyatakan 
halal. Awalnya memang produk halal didunia ini terbilang kurang. Namun saat ini 
produk halal seakan menajdi sebuah tren yang tidak hanya merupakan suatu 
kebutuhan konsumen melainkan suatu kewajiban bagi setiap produsen dalam 
memproduksi suatu barang. Bahkan tidak hanya di kalangan orang Muslim saja, tidak 
sedikit perusahaan-perusahaan asing dan negara yang penduduknya mayoritas non-
Muslim juga termotivasi dan turut berlomba-lomba menjadi pusat produk halal.  
Adapun penetapan produk halal, yang biasanya hanya khusus pada makanan, 
saat ini permintaan itupun juga berlaku untuk produk selain makanan seperti kosmetik, 
jasa keuangan, pariwisata, dan lain-lain. Terlebih bagi orang Muslim di seluruh muka 
bumi ini bahwa mengjonsumsi produk halal merupakan suatu kewajiban yang tidak 
hanya tentang konsumsi melainkan juga setiap kegiatan yang dilakukan manusia. 
Setiap kegiatan yang dilakukan pasti akan dipetanggung jawabkan tidak hanya di 
kehidupan sekarang melainkan juga di akhirat nanti. Oleh karena itu dengan produk 
halal berhubungan dengan kehidupan spritual setiap Muslim dan harus menjauhi 
perbuatan yang bertentangan dengan syariat Islam, salah satunya dengan 
mengkonsumsi sesuatu yang tidak halal atau disebut juga haram.  
Produk halal saat ini terbilang dapat berkembang namun, meskipun begitu 
pada kenyataannya bagi seorang produsen memperoleh sertifikasi dan label halal itu 
tidak semudah yang dibayangkan. Oleh karena itu dalam jurnal penelitian dengan 
pendekatan literatur ini kami akan mengulas bagaimana strategi atau langkah-langkah 
pengembangan produk halal saat ini. 
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PRODUK HALAL  
  Produk Halal merupakan produk yang amat  penting bagi kaum Muslimin.  
Kaum Muslimin/Umat Islam merupakan umat yang mengedepankan akan pentingnya 
produk halal, baik produk makanan. minuman, obat-obatan, kosmetika, karena hal ini 
harus sejalan dengan syariat Islam, bahwasannya umat Islam  mengedepankan serta 
menginginkan agar produk-produk yang akan dikonsumsi tersebut dijamin kehalalan 
dan kesucianya.1 
 Mengkonsumsi makanan ataupun minuman halal sebagai kewajiban bagi setiap 
Muslim. Halal dan baik secara jasmani dan rohani. Maka daripada itu mendapatkan 
pangan halal adalah merupakan hak bagi setiap konsumen terutama yang Muslim. 
Halal berarti lepas atau tidak terikat. Makanan yang halal adalah yang diijinkan untuk 
dikonsumsi atau tidak terikat dengan ketentuan-ketentuan yang melarangnya. Baik 
(Thayyib) berarti lezat, baik, sehat dan menentramkan2. Pangan yang baik di sini dapat 
diartikan sama dengan pangan yang memiliki cita rasa baik, sanitasi higine baik dan 
kandungan gizinya yang baik. 
Berikut ini ayat yang menyatakan tentang mengkonsumsi makanan yang halal 
merupakan suatu kewajiban bagi umat Islam. Salah satu ayat yang menjelaskan 
tentang hal tersebut adalah Surah Al-Maidah ayat 88, sebagai berikut: 
 َنوُنِمْؤُم ِِهب ْمُتَْنأ يِذَّلا َ َّاللَّ اوُقَّتاَو ۚ ااِب َيط الًَلََح ُ َّاللَّ ُمُكَقَزَر اَّمِم اوُلُكَو  
Artinya: “Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah telah 
rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman kepada-Nya”. 
(QS Al-Maidah: 88)3 
Sebagai  penentu kehalalan suatu  produk dari bahan pangan antara lain  tidak  
terdapat kandungan alkohol ataupun komponen-komponen   yang dapat  
memabukkan, tidak juga hewan yang buas, bertaring, berkuku panjang dan  babi. 
Sedangkan  bahan  produk makanan yang diperoleh dari  jenis tumbuhan-tumbuhan  
dan semua jenis ikan dijamin kehalalannya, adapun titik kritis keharamannya adalah 
dari alat dan bahan yang ditambahkan ketika pengolahan, juga kemasan. Untuk bahan 
pangan yang berasal dari hewan maka dihalalkan untuk dikonsumsi yang menjadi titik 
 
1 Sekretariat Majelis Ulama Indonesia, HIMPUNAN FATWA MUI SEJAK 1975, Jakarta: Erlangga, 
2011, 10. 
2 Girindra, Aisjah. (2006). Menjamin Kehalalan dengan Label Halal. Persfektif Food Review 
Indonesia Vol.1 No 9. 12-13.  
3 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Bandung: SYGMA PUBLISHING, Cet. Ke-1, 
2011, 122. 
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kritisnya adalah cara penyembelihan, alat dan bahan yang digunakan atau 
ditambahkan ketika pengolahan, juga pengemasannya. 
Menurut syari’at Islam  syarat-syarat produk makanan halal  antara lain adalah 
sebagai berikut: 
1. Halal zatnya yang mempunyai  arti bahwa halal dari hukum asalnya misalkan  
buah-buahan, sauur-sayuran . 
2. Halal cara memperolehnya yang mempunyai arti bahwa cara memperolehnya 
sesuai dengan syari’at Islam misalkan tidak diperoleh dengan cara yang 
dilarang syari’at Islam seperti mencuri. 
3. Halal dalam memprosesnya, yang berarti bahwa dalam proses penyembelihan 
harus sesuai syri’at Islam serpiti proses menyembelih binatang dengan syari’at 
Islam misalkan dengan membaca basmalah. 
4. Halal dalam penyimpananya, tempat penyimpananya tidak mengandung barang 
yang diharamkan seperti, babi dan anjing (binatang yang diharamkan oleh 
Allah). 
5. Halal dalam pengangkutanya misalkan binatang yang mati dalam pengangkutan 
sekalipun baru sebentar, tidak boleh ikut disembelih dan dikonsumsi oleh 
manusia. 
6. Halal dalam penyajianya yang bearti bahwa dalam penyajian tidak mengandung 
barang yang diharamkan menurut syari’at Islam.4 
 
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 33 tahun 2014 tentang 
Jaminan Produk Halal, yang dimaksud produk merupakan barang dan/atau jasa yang 
terkait dengan makanan, obat, kosmetik, produk kimiawi, produk biologi, produk 
rekayasa genetik, serta barang gunaan yang dipakai, digunakan, atau dimanfaatkan 
oleh masyarakat. Sedangkan produk halal adalah produk yang telah dinyatakan halal 
sesuai dengan syariat Islam. Berhubungan pula dengan pengembangan produk halal 
tidak lepas dari proses produk halal yang juga dijelaskan dalan Undang-Undang 
tersebut yang bunyinya adalah rangkaian kegiatan untuk menjamin kehalalan produk 
mencakup penyediaan bahan, pengolahan, penyimpanan, penjualan, pengemasan, 
 
4 Bagian Proyek Sarana Dan Prasarana Produk Halal Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat 
Islam Penyelenggaraan Haji, Himpunan Fatwa Majelis Ulama Indonensia, Jakarta: Departemen 
Agama, 2003, 17. 
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pendistribusian, serta penyajian produk. Kemudian untuk kelanjutan dari produk halal 
ini harus telah dipastikan oleh hukum atas kehalalannya yang dibuktikan dengan 
adanya sertifikasi halal atau dalam hal ini disebut jaminan produk halal. Syarat 
kehalalan dari suatu produk menurut LPPOM-MUI yaitu; tidak mengandung babi atau 
produk-produk yang berasal dari babi, tidak ada kandungan bahan-bahan 
yangbertentangan dengan syariat Islam (diharamkan) seperti bahan yang berasal dari 
organ -organ manusia, darah, kotoran dan lainnya, semua bahan-bahan yang 
diperoleh dari hewan yang disembelih menurut tata cara syariat Islam, semua tempat 
penyimpanan, pengolahan, penjualan, tempat pengolahan harus jauh dari babi atau 
tidak digunakan untuk babi, Apabila pernah dipakai  untuk babi atau bahan haram 
maka seyogyanya perlu  dibersihkan lebih dahulu sesuai aturan (tata cara) yang sesuai 
syariat Islam, terakhir adalah semua  makan-makanan dan minum-minuman tidak 
boleh mengandung Khamar (alkohol).  
Menurut para  konsumen produk halal, faktanya tidak hanya di inginkan oleh 
penduduk Muslim. Masyarakat non-Muslim juga percaya bahwa dengan mengkonsumsi 
produk halal artinya produk tersebut cenderung lebih menyehatkan dikarenakan dari 
berbagai proses pengolahannya terutama pada makanan dilakukan dengan cara yang 
steril, bersih, berkualitas serta bernutrisi, dimana hal ini akan mempengaruhi 
kesehatan setiap orang yang mengkonsumsinya. Selain produknya yang sudah dijamin 
halal, promosi dalam hal ini perlu dilakukan untuk meyakinkan masyarakat. Oleh 
karena itu masyarakat yang dengan sengaja atau harus mengkonsumsi produk halal ini 
merupakan salah satu motif pembelian konsumen. 
 
SERTIFIKASI DAN LABEL  HALAL 
Pentingnya sertifikasi dan label halal sebagai implementasi atas langkah 
strategis melindungi umat  Islam dari  berbagai serbuan  peredaran produk pangan 
yang mengandung bahan-bahan non halal harus dilakukan oleh pemerintah. Masih 
banyak produsen makanan, minuman, obat, kosmetika dan produk lainya baru 
sebagian kecil pelaku usaha yang menerapkan sistem jaminan produksi halal dan 
menggunakan tanda halal. Peraturan Pemerintah tentang jaminan produk halal ini 
memberikan kebebasan bagi produsen untuk menerapkan sistem jaminan produksi 
halal atau tidak. 
AL-‘ADALAH: 
Jurnal Syariah dan Hukum Islam 
e-ISSN: 2503-1473 
Vol. 5, No. 1, Juni 2020, 35-49 
 
 40 
Tetapi bagi produsen yang menerapkan sistem jaminan produksi halal dan 
mengedarkan produk makanan, minuman, obat, kosmetika dan produk lainya yang 
digunakan oleh orang Islam wajib diperiksa oleh lembaga pemeriksa halal dan 
mendapat sertifikat halal dari MUI yang dikukuhkan oleh Menteri serta mencantumkan 
tanda halal resmi dari pemerintah. 
Untuk menjamin kehalalan suatu produk yang telah mendapat sertifikat halal, 
MUI menetapkan dan menekankan bahwa jika sewaktu-waktu ternyata diketahui 
produk tersebut mengandung unsur-unsur barang haram, MUI berhak mencabut 
sertifikat halal produk bersangkutan. 
Pentingnya sertifikasi dan labelisasi halal untuk menjamin kehalalan produk, 
ada beberapa alur proses pelaksanaan sertifikasi dan labelisasi halal melewati 
beberapa prosedur antara lain: 
1) Setiap produsen yang mengajukan sertifikat halal bagi produknya, harus 
mengisi formulir yang telah disediakan dengan melampirkan antara lain; 
a) Spesifikasi dan sertifikasi halal bahan baku, bahan tambahan dan bahan 
penolong   serta bagan alur proses produksi. 
b) Sertifikat halal atau surat keterangan halal dari MUI daerah (produk 
lokal) atau sertifikat halal dari lembaga Islam yang telah diakui oleh MUI 
(produk impor) untuk bahan yang berasal dari hewan dan turunanya. 
c) Sistem jaminan halal yang diuraikan dalam panduan halal beserta 
prosedur baku pelaksanaanya. 
2) Tim auditor LP POM MUI melakukan pemerikasaan atau audit kelokasi produsen 
setelah formulir beserta lampiran-lampiranya dikembalikan ke LP POM MUI dan 
diperiksa kelengkapanya. 
3) Hasil pemeriksaan atau audit dan hasil labolatorium dievaluasi dalam rapat 
tenaga ahli LP POM MUI. Jika telah memenuhi persyaratan, maka dibuat 
laporan hasil audit untuk diajukan kepada Sidang Komisi Fatwa MUI untuk 
diputuskan status kehalalanya. 
4) Sidang Komisi Fatwa MUI dapat menolak laporan hasil audit jika dianggap 
belum memenuhi semua persyaratan yang telah ditentukan. 
5)  Sertifikat halal dikeluarkan oleh majelis ulama Indonesia setelah ditetapkan 
status kehalalanya oleh Komisi Fatwa MUI. 
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6) Perusahaan yang produknya telah mendapat sertifikat halal, harus mengangkat 
auditor halal internal sebagai bagian dari sistem jaminan halal. Jika kemudian 
ada perubahan dalam penggunaan bahan baku, bahan tambahan atau bahan 
penolong pada proses produksinya, auditor halal internal diwajibkan segera 
melaporkan untuk mendapat “ketidak beratan penggunaanya”. Bila ada 
perusahaan yang terkait dengan produk halal hasil dikonsultasikan dengan LP 
POM MUI oleh auditor halal internal.5 
MOTIF PEMBELIAN KONSUMEN 
 Motif pembelian konsumen adalah suatu keadaan memberi dorongan 
keinginan seseorang secara mandiri untuk melaksakan aktivitas tertentu6. 
Kecenderungan beraktivitas ini dimulai dari dalam dirinya baik itu dilihat dari 
penyesuaian diri maupun kebutuhan dirinya sendiri demi memperoleh rasa puas. Motif 
pembelian konsumen ini juga dapat berasal dari dorongan orang lain atau yang disebut 
dengan motivasi. motivasi dalam pembelian konsumen dapat dibagi menjadi beberapa 
macam, diantaranya; motivasi diperoleh pada daya pikir (pemikiran) akan memperoleh 
kegunaan (manfaat) dari suatu produk yang dikehendakinya atau rasionalitas dan 
obyektif, dalam hal ini disebut Utilitarian hopping Motivation. Selain itu juga ada 
motivasi berdasarkan pada subyektif atau emosional sebab meliputi respon emosional, 
kebahagiaan (kesenangan) panca indra, mimpi, ataupun pertimbangan estetis, atau 
disebut juga dengan Hedonic Shopping Motivation. Terakhir ada Patronage Buying 
Motivation, yaitu Melakukan kegiatan (pembelian) produk untuk ditujukan pada tempat 
atau toko tertentu yang timbul akibat pelayanan yang memuaskan, jarak tempat yang 
strategis, kelengkapan produk pada tempat tersebut dan lain sebagainya7.  
Perilaku konsumen dalam pembelianya dapat dikelompokkan menjadi Empat 
tipe perilaku antara lain: 
1) Konsumen yang melakukan pembelianya dengan pembuatan keputusan 
(timbul kebutuhan, mencari informasi, mengevaluasi merek, serta 
memutuskan pembelian) dan dalam pembelianya memerlukan keterlibatan 
 
5 Bagian Proyek Sarana dan Prasarana Produk Halal Direktorat Jenderal BimbinganMasyarakat 
Islam Dalam Penyelenggaraan Haji Departemen Agama RI 2003, Panduan SrtifikasiHalal, 
Jakarta: Departemen Agama, 2003, 4-5. 
6 Z Rahman. Strategi Pemasaran, Motif Pembeian, dan Perilaku Konsumen. SKRIPSI UIN 
Sunan Ampel Surabaya. 2017 
7 Ibid., 28. 
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tinggi. Dua interaksi ini menghasilkan tipe perilaku pembelian yang 
kompleks(complexdecisionmaking). 
2) Perilaku konsumen yang melakukan pembelian terhadap satu tahap 
tertentu secara berulang-ulang dan konsumen mempunyai keterlibatan 
tinggi dalam proses pembelianya. Perilaku konsumen seperti ini 
menghasilkan tipe perilaku konsumen yang loyal terhadap merek (brand 
loyalty). 
3) Perilaku konsumen yang melakukan pembelianya dengan pembuatan 
keputusan dan pada proses pembelianya konsumen merasa kurang terlibat. 
Perilaku pembelian seperti ini menghasilkan tipe perilaku konsumen (limited 
decision making). 
4) Perilaku konsumen yang dalam pembelian atas suatu merek produk 
berdasarkan kebiasaan dan pada saat melakukan pembelian konsumen 
merasa kurang terlibat. Perilaku seperti ini menghasilkan perilaku konsumen 
tipe (inertia). Inertia merupakan perilaku konsumen yang berulang kali 
dilakukan, tetapi sebenarnya konsumen ini tidak loyal karena 
mudah mengubah pilihan mereknya jika ada stimulus yang menarik. 
Misalkan orang akan mengubah pilihan mereknya jika merek lain melakukan 
potongan harga atau memberikan kupon belanja.8 
Harga juga dapat menjadi motif dalam pembelian konsumen, bahkan 
merupakan suatu motif yang menjadi alternatif dalam setiap konsumen memilih 
produk sebelum memutuskan untuk membelinya. Harga termasuk dalam motif 
rasionalitas. Faktanya motif yang dimiliki setiap konsumen jelas mempengaruhi 
keputusan pembelian seseorang. Ketika ada kebutuhan yang belum terpenuhi dari 
seseorang, maka dari sinilah motif pembelian itu muncul untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan. Sumber lain mengatakan bahwa ada beberapa macam motif pembelian 
konsumen yang harus diperhatikan oleh manajer pemasaran/ penjualan, antara lain 
adalah motif manfaat, motif rasa bangga, keingintahuan, rasa bangga, persaingan. 
Motif-motif inilah juga dapat menjadi alasan seseorang ketika memilih atau ingin 
mengkonsumsi produk halal, atau secara rasional seseorang sepertinya melihat dan 
memikirkan akan kelayakan pada suatu produk tersebut. 
 
8 Sutisna, Perilaku Konsumen dan Komunikasi Pemasaran, Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2003, cet. 3, 48-49. 
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PERENCANAAN PENGEMBANGAN PRODUK HALAL  
Perencanaan pengembangan produk merupakan suatu kegiatan (kewajiban) 
yang harus dilaksanakan oleh seorang pimpinan pabrik atau produsen dalam 
menentukan dan mengembangkan usahanya atau produknya, memperbaiki produk 
yang sudah ada, menambah manfaat/kegunaan dari produk yang sudah dijalankan 
serta mengurangi biaya produksi dan biaya pembungkus9. 
Biasanya pengembangan produk dilakukan apabila: 
a. Suatu organisasi mempunyai produk yang sukses yang berada pada tahapan 
dewasa daur hidup suatu produk  
b. Suatu organisasi dalam kondisi bersaing pada industri dengan karakteristik 
sedang berkembang dalam bidang tehnologi secara cepat 
c. Pesaing unggulan atau yang utama menawarkan kualitas yang bagus dan harga 
terjangkau 
d. Suatu organisasi bersaing dalam industri dengan posisi pertumbuhan yang 
sangat tinggi 
e. Suatu organisasi yang dalam posisi sangat kuat  dalam bidang penelitian 
maupun pengembangan 
Pengembangan produk halal sangat perlu untuk dilakukan, bahkan setiap 
negara pastinya telah memiliki rencana tersendiri yang akan dilakukan dalam 
mengembangkan produk halal di negaranya. Sama halnya Indonesia, telah ada 
rencana menetapkan kawasan zona halal dimana ketika ini sudah direalisasikan akan 
membantu produk-produk didalamnya yang telah dijamin halal dapat berkembang 
lebih cepat10. Rencana-rencana dalam pengembangan produk halal ini dilakukan 
melalui beberapa pendekatan baik secara sistematik dan ilmiah yang dimulai dengan 
melakukan rencana (perencanaan), memilihan bahan yang dijamin halal, produk halal, 
penjaminan produk halal yang berbasis manajemen halal sesuai syariat Islam. 
Manajemen produk halal ini dapat berupa manusianya sebagai pengelola produk halal, 
seluruh aspek yang sesuai aturan baik metode yang digunakan, mesin atau peralatan 
maupun lingkungan. Pemerintah Indonesia dalam hal ini Kementrian Perdagangan 
telah memposisikan produk halal dalam perspektif ekonomi yang sangat menjanjikan, 
 
9 Buchari Alma, Manajemen Pemasaran dan Pemasaran Jasa Alfabeta Bandung 2007  
10 Annisa Sulistyo, “Rencana Pengembangan Produk Halal”, dalam https://ekonomi.bisnis.com 
(diakses 20 Maret 2020) 
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disamping perspektif religius. Berkaitan dengan itu pula Kemendag akan merancang 
program-program untuk lebih mengembangkan pemasaran produk halal Indonesia11. 
 
STRATEGI PENGEMBANGAN PRODUK HALAL 
Kehadiran dan Keberadaan produk halal ternyata penting untuk dikembangkan 
tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan konsumen melainkan sangat berpotensi agar 
bisa berperan dalam pasar global produk halal. Setiap negara berlombalomba 
mengambil kesempatan ini. Indonesia dalam upaya pengembangan produk halalnya 
pada tingkat dunia mendapat saingan dari negara-negara maju lainnya, terlebih negara 
yang dengan mayoritas non-Muslim. Bahkan negara-negara tersebut telah lebih dulu 
mengekspor produk-produk halal dinegara Muslim karena menurut mereka negara-
negara Muslim sangat potensial, dan peluang ini tidak sedikitpun dilewatkan. 
Produk halal adalah salah satu komoditas yang memiliki permintaan tinggi, oleh 
karena itu pemerintah khususnya Indonesi lebih memaksimalkan dan melakukan 
pemantauan dari berbagai peluang dari produk halal ini. Melihat permintaan produk 
halal yang kian meningkat, strategi yang telah dan masih dijalankan saat ini adalah 
dengan menjaga potensi yang telah Indonesia miliki. Dalam mengembangkan produk 
halal selain melakukan ekspor dapat pula mengisi permintaan pasar domestik saja. 
Karena faktanya impor masih belum dikendalikan, contohnya saja produk busana 
Muslim impor telah membanjiri pasar domestik.  
Sedangkan apabila melihat potensi dan kemampuan memproduksi produk ini 
permintaanya cukup tinggi dan seharusnya ini menjadi salah satu bentuk strategi 
dalam pengembangan produk halal di Indonesia. Strategi di sektor perdagangan dan 
upaya mendiversifikasi produk difokuskan pada beberapa pasar tujuan potensial 
produk halal. Peningkatan kualitas dan kuantitas produk yang didapatkan juga perli 
diperhatikan agar mampu meningkatkan ekspor produk barang dan jasa halal12.   
Strategi pengembangan produk halal berikutnya adalah dengan adanya label 
halal. Lisensi label halal di Indonesia dipegang penuh oleh LPPOM MUI dan sudah 
diakui oleh dunia, bahkan beberapa negara asing mendaftarkan label halalnya di 
 
11 Syaifullah Amin, “Pengembangan Produk Halal”, dalam http://www.nu.or.id (diakses tanggal 
20 Maret 2020) 
12 Tesa Oktiana, “Strategi pengembangan produk halal”, dalam http://mediaindonesia.com 
(diakses tanggal 20 Maret 2020) 
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Indonesia. Label halal merupakan tulisan yang dicantumkan pada produk atau 
pernyataan halal pada kemasan produk untuk menunjukan bahwasannya produk dari 
barang tersebut berstatus sebagai produk halal. Label halal diperoleh setelah 
memperoleh sertifikasi halal. Menurut petnjuk teknis sistem produksi halal yang 
diterbitkan oleh Departemen Agama Setifikasi halal adalah suatu fatwa tertulis dari 
Majelis Ulama Indonesia (MUI)yang menyatakan kehalalan suatu produk sesuai dengan 
syariat Islam Label halal dikatakan penting dan merupakan salah satu strategi 
pengembangan produk halal dikarenakan bahwa konsumen sadar dan percaya bahwa 
dengan sebuah label halal produk tersebut terbukti dan dijamin halal, bahkan menjadi 
suatu kebutuhan dan akan meningkatkan permintaan dari masyarakat dalam 
mengkonsumsi produk halal tersebut.  
Baik dari produk halal ataupun industri halal dalam pengembangannya memiliki 
strategi yang sama. Ketika suatu industri dikatakan halal pastinya produk didalamnya 
juga halal. Menurut Gubernur Bank Indonesia dalam mendorong pertumbuhan industri 
dan produk halal telah siap lima strategi pengembangan, diantaranya; Pertama, adalah 
daya saing yang dapat dilakukan melalui pemetaan sektor berpotensial dan dapat 
dikembangkan seperti sektor makanan, minuman, fashion, wisata, ekonomi, dan 
sebagainya sehingga dapat bersaing dengan negara lain. Kedua, adalah sertifikasi 
untuk memperluas akses pasar. Para pengambil kebijakan dan pelaku perlu bersama 
mendorong agar barang dan jada yang dihasilkan memperoleh sertifikasi halal. Ketiga, 
promosi atau pemasarannya untuk memperkenalkan produk halal kepada publik 
tentang pentingnya produk halal serta gaya hidup halal bersifat universal yang tidak 
hanya untuk orang Muslin tetapi juga nonMuslim. Keempat, koordinasi dan sinergi 
kebijakan dan program antara pemerintah dengan lembaga-lembaga terkait produk 
dan industri halal sangat perlu dilakukan demi pengembangan produk halal serta 
menjadikan ekonomi syariah menjadi sumber pertumbuhan ekonomi baru dengan 
keberadaan produk halal. Kelima, kerja sama dari setiap pemangku kepentingan 
industri dan produk halal (produsen) dengan internasional demi membangun dan 
mengembangkan produk/industri halal secara global dan mendunia. 
 
STRATEGI PENGEMBANGAN PELAYANAN KONSUMEN 
 Setelah melaksanakan kegiatan strategi pengembangan produk langka lanjut 
yang harus dilaksanakan oleh seorang pebisnis atau produsen adalah strategi 
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pengembangan pelayanan. Pebisnis tidak boleh menganggap sepele terkait dengan 
pelayanan konsumen,karena tidak sedikit pebisnis yang menjadi sukses disebabakna 
pelayanan yang diberikan sangat memuaskan konsumen. 
Pelayanan menurut Kotler yaitu setiap aktivitas (tindakan) atau kegiatan untuk  
ditawarkan oleh salah satu pihak kepada pihak lainnya pada dasarnya tidak berwujud 
dan tidak mengakibatkan kepemilikan apapun. Pelayanan yang baik akan dapat 
memberikan dukungan kualitas atau mutu dari  sebuah perusahaan itu sendiri, 
sebaiknya pelayanan dapat memberikan dampak pada tinggi maupun  rendah tingkat  
rasa puas (kepuasan) konsumen. Bagi para pelaku industri dan produk halal strategi 
pengembangan pelayanan dapat dilakukan dengan meningkatkan kualitas 
pelayanannya terhadap konsumen untuk memuaskan dan mempertahankan pelanggan 
sekaligus menarik pelanggan baru terutama konsumen produk halal. Bagi konsumen 
produk halal ada hak yang harus dilindungi misalanya keaslian dan jaminan halal dari 
produk tersebut, karena masih banyak produk baik itu makanan, kosmetik dan 
sebagainya yang belum sepenuhnya halal atau hanya melampirkan sertifikasi halal 
palsu, jelas ini sangat merugikan konsumen dan melanggar hak seorang konsumen. 
Pelayanan konsumen ini merupakan salah satu unsur penting dalam pemasaran 
produk halal agar tercipta hubungan psikologis antara produsen atau penjual dengan 
konsumen. Pada dasarnya dalam persaingan bisnis produsen yang terlibat fokus 
menarik pelanggan demi memperoleh keuntungan dan salah satunya adalah dengan 
memberikan kepuasan terhadap pelanggan/konsumen tersebut. Ada beberapa cara 
pengembangan pelayanan konsumen yang dapat dilakukan diantaranya memberikan 
respon yang baik terhadap pelanggan, memberikan informasi yang benar dan akurat 
terkait produk kepada konsumen, menerima keluahan dari konsumen dan menjadikan 
itu pelajaran untuk perbaikan kedepan demi mempertahankan konsumen 
 
KENDALA DALAM PROSES PENGEMBANGAN PRODUK HALAL 
Menurut Pengamat Ekonomi Syariah, Irfan Syauqi Beik setidaknya terdapat 4 
(empat) alasan yang satu dengan lainnya saling berpengaruh. Mengapa hingga saat ini 
produk halal khususnya negara Indonesia masih lumayan tertinggal dibandingkan 
negara-negara lain terutama pada industri farmasi serta kosmteik halal. Pertama, 
kesadaran mengenai produk halal apalagi farmasi dan kosmteik masih kurang 
meskipun dengan peluang yang begitu besar. Kedua, banyak pihak yang menilai 
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proses pengujian produk obat-obatan dan kosmetik dan sebagainya untuk 
mendapatkan setifikasi halal membutuhkan waktu yang cukup lama. Sedangkan hal ini  
benatr-benar suatu  keharusan untuk dilaksanakan sebagai upaya menjaga rasa aman 
dan keselamatan pelanggan  (konsumen). Ketiga, pemahaman masyarakat tentang 
apa dan bagaimana produk halal itu masih kurang serta masih minimnya wawasan 
masyarakat terkait produk-produk halal, dan ini masih menjadi kendala umum di 
Indonesia.  
Menurut ketua Indonesia Halal Lifestyle Center, tidak hanya implementasi 
sertifikasi halal, namun Indonesia juga perlu melaksanakan berbagai upaya dalam 
rangka peningkatan kinerja industri halalnya. Salah satunya yaitu menciptakan 
ekosistem untuk industri dan produk halal masih harus terus dilaksanakan. Kurangnya 
dukungan dari pemerintah untuk para pelaku usaha atau dunia bisnis produk halal 
untuk berani mengambil peran pasar halal global, terlebih saat ini sudah ada tantangan 
yang harus dihadapi yaitu perkiraan tahun 2023, industri makanan halal akan bernilai 
USD 1,8 Triliun, pariwisata USD 274 miliar dan industri mode halal USD 361 miliar13. 
Kemudian kurangnya ketaatan para pelaku usaha produk halal terhadap peraturan 
pemerintaj terkait sertifikasi halal. Terkadang sebagian produsen masih menyepelekan 
sertifikasi halal terhadap produk 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Produk halal adalah produk halal adalah produk yang telah dinyatakan halal 
sesuai dengan syariat Islam baik dari penyediaan bahan, pengolahan, penyimpanan, 
penjualan, pengemasan, pendistribusian, serta penyajian produknya. Bagi seorang 
Muslim mengkonsumsi produk halal adalah suatu kewajiban, tapi tidak melarang 
mastarakat non-Muslim mengkonsumsinya, bahkan faktanya negara-negara yang 
mayoritas non-Muslim lebih banyak memproduksi produk halal dibandingkan dengan 
negara yang mayoritas Muslim seperti Indonesia. Perkembangan produk halal di 
Indonesia masig dibilang tertinggal dikarenakan beberapa kendala, diantaranya; 
pelakus usaha atau produsen kurang menyadari peluang produk halal yang ada, 
penilaian beberapa pihak atau pelaku usaha terkait pengujian produk halal demi 
 
13 Yayu Agustini, “5 Strategi Dorong Perkembangan Industri Halal di Indonesia”, dalam 
https://m.merdeka.com (diakses tanggal 21 Maret 2020) 
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memperoleh sertifikasi halal dianggap membutuhkan waktu yang lama, dorongan 
untuk para pelaku usaha agar mau bersaing di pasar produl halal global.  
Namun, tidak berhenti sampai disitu, Indonesia tidak lagi tinggal diam melihat 
kendala yang ada. Saai ini ada beberapa strategi yang masih dilakukan, yang pertama 
adalah dengan adanya selain meningkatkan ekspor produsen didorong mengisi 
permintaan pasar domestik dengan tingkat permintaan dari masyarakat yang 
mayoritas Muslim, memperluas pasar dengan bantuan adanya sertifikasi halal produk, 
promosi atau pemasarannya untuk memperkenalkan produk halal kepada publik 
tentang pentingnya produk halal serta gaya hidup halal bersifat universal yang tidak 
hanya untuk orang Muslim tetapi juga non-Muslim, koordinasi dan sinergi kebijakan 
dan program antara pemerintah dengan lembaga-lembaga terkait produk dan industri 
halal sangat perlu dilakukan demi pengembangan produk halal, kerja sama dari setiap 
pemangku kepentingan industri dan produk halal (produsen) dengan internasional 
demi membangun dan mengembangkan produk/industri halal secara global dan 
mendunia.  
Sebelum masyarakat memutuskan membeli atau mengkonsumsi suatu produk 
alangkah baiknya memeriksa kehalalan produk tersebut, terebih jika merupakan 
seorang Muslim, sangat perlu mengetahui kejelasan dari suatu produk. Ada hak 
konsumen yang harus dilindungi dalam mengkonsumsi produk halal. 
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